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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi dimensi orientasi kewirausahaan dalam
meningkatkan minat berwirausaha.. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 135 orang generas muda di Kota
Denpasar. Penelitian ini menggunakan analisis diskriptif dan analisis Model Struktural (SEM-PLS).

Hasil penelitian menunjukkan (1) social support berpengaruh positif dan signifikan terhadap
entrepreneurial interest; (2) self confdence berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial interest;
(3) entrepreneurial orientation berpegarh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial interest; (4) social
support berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial orientation; (5) self confidence berpengaruh
positif dan signifikan terhadap entrepreneurial orientation; (6) entrepreneurial orientation tidak memediasi
pengaruh social support terhadap entrepreneurial interest dan (7) entrepreneurial orientation mampu memediasi
pengaruh self confidence terhadap entrepreneurial interest.

Kata Kunci : Self Confidence, Social Support, Entrepreneurial Orientation dan Entrepreneurial Interest.

I. PENDAHULUAN

Kewirausahaan memiliki peran strategis dalam menciptakan pelaku bisnis danusaha baru yang berdampak
pada kesempatan membuka lapangan kerja (Suryana dan Bayu, 2012). Rokhimah dan Margunani, (2017)
menyebutkan kondisi rendahnya jumlah pelaku wirausaha ini menjadi ancaman terhadap pertumbuhan ekonomi,
yang hingga saat ini belum dapat diatasi dengan baik. Profesi wirausaha mampu memberikan sumbangan yang besar
bagi perkembangan kehidupan masyarakat dan ekonomi bangsa, sehingga kewirausahaan dapat memainkan peran
penting dalam pembangunan ekonomi suatu Negara.

Rendahnya Minat berwirausaha dipengaruhi banyak hal, misalnya masyarakat masih memiliki paradigma
keliru mengenai profesi wirausaha (Suryadi. 2012). Pengangguran disebabkan oleh beberapa hal seperti sifat
malas, tidak mau bekerja, belum siap bekerja atau belum terampil, sikap mental yang kurang baik, tidak percaya diri,
dan lain-lain. Paradigma tersebut menyebabkan rendahnya minat menjadi wirausaha, dari sudut pemerintah jumlah
wirausaha di Indonesia masih belum mampu menopang perekonomian bangsa sehingga menjadi persoalan yang
mendesak untuk diselesaikan guna suksesnya pembangunan perekonomian (Suryana dan Bayu, 2012).

Minat berwirausaha (entrepreneurial interest) dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial (social support) dan
kepercayaan diri (self confidence) serta orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation). Peran social support
terhadap entrepreneurial interest sangatlah penting, Almobaireek & Manolova (2012), menyatakan social support
dipandang sebagai informasi umpan balik dari orang lain, yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai,
diperhatikan, dihargai, dihormati, dilibatkan dalam jaringan komunikasi. Sahban, et al. (2016), menyebutkan social
support berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. Suryana (2011:40), menyatakan seorang
wirausaha yang memiliki self confidence dapat memberikan rasa optimis untuk menghadapi tantangan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Nasip, et al. (2017), menyatakan bahwa self confidence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha. Sedankan Koe, (2016), menyatakan orientasi kewirausahaan di tingkat
organisasi telah terbukti berkorelasi dengan minat berwirausaha. Minat berwirausaha memiliki pengaruh terbesar
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dalam meningkatkan kinerja wirausahawan (Diana et. all. 2019). Orientasi kewirausahaan yang kuat, umumnya
memiliki kinerja yang lebih tinggi (Lumpkin and Dess, 2001).

II. METODE DAN PROSEDUR

Pengumpulan data dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan terstruktur kepada responden mengenai
tanggapannya atas empat variabel yang diteliti. Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab secara mendalam
kepada responden untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan lengkap. Juga dilakukan observasi yaitu
pengamatan langsung pada generasi muda yang mengikuti pendidikan program sarjana Tahun ke III pada tahun
2023 dan generasi muda yang belum bekerja (umur 20 — 25 Tahun) di Kota Denpasar. Variabel social support (Xi)
diukur dengan menggunakan dua dimensi dan enam indikator, variabel self confidence (X;) diukur dengan
menggunakan sembilan dimensi/indikator, variabel entrepreneurial orientation (M) diukur dengan menggunakan
tiga dimensi dan sembilan indikator, variabel entrepreneurial interest (Y) diukur dengan menggunakan enam
dimensi/indikator.

Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis inferensial (Hair et. al. 2015). Analisis
deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dan tanggapan responden terhadap item pertanyaan pada
kuesioner. Metode SEM PLS (Structural Equation Model - Partial Least Square) dipergunakan untuk menarik
kesimplan atas pengaruh dari variabel eksogen terhadap variabel endogen.

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi variabel

Deskripsi variabel social support memiliki rerata 3,85 artinya indikator/item pernyataan social support secara
keseluruhan dinilai kuat. Indikator dari variabel social support yang memiliki nilai di atas rata-rata adalah dimensi
dukungan sosial ekternal, tetangga, teman dan kolega dengan rata-rata nilai sebesar 4,05 (Kuat). Deskripsi variabel
self confidence memiliki rerata 4,19 artinya indikator/item pernyataan self confidence secara keseluruhan dinilai
kuat. Indikator dari variabel self confidence yang memiliki nilai di atas rata-rata adalah indikator punya perencanaan
bisnis yang jelas dalam berwirausaha dengan rata-rata nilai sebesar 4,38 (Sangat Kuat). Deskripsi variabel
entrepreneurial orientation memiliki rerata 4.24 artinya indikator/item pernyataan entrepreneurial orientation
secara keseluruhan dinilai sangat tinggi. Dimensi dari variabel entrapreneurial orientation yang memiliki nilai di
atas rata-rata adalah dimensi inovatif dengan rata-rata nilai sebesar 4,27 (Sangat Tinggi). Deskripsi variabel
entrepreneurial interest memiliki rerata 4.25 artinya indikator/item pernyataan entrepreneurial interest secara
keseluruhan dinilai sangat tinggi. Indikator dari variabel etrapreneurial interest yang memiliki nilai di atas rata-rata
tertinggi adalah siap melakukan segala upaya untuk memulai usaha dalam 1 tahun kedepan dengan rata-rata nilai
sebesar 4,30 (SangatTinggi).

Evaluasi model atau model pengukuran

Nilai Q-square > 0 yakni sebesar 0,8197 ini berarti model memiliki predictive relevance. Dengan kata lain
81,97 persen variabel entreprencurial interest dijelaskan oleh variabel social support, self confidence dan
entrepreneurial orientation, sedangkan sisanya 18,03 persen dijelaskan oleh variabel yang tidak masuk dalam
model.
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Pengaruh social support terhadap entrepreneurial interest

Berdasarkan analisis data, social support berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial interest. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Li-Yu and Hao (2019), Puluhulawa et. al, (2018), Novita et. al.,, (2017),
Sahban et. al, (2016), yang menyatakan social support berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial
interest.

Pengarubh self confidence terhadap entrepreneurial interest

Berdasarkan analisis data, self confidence berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial interest. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasip, ef al., (2017), Garaika and Helisia (2019). Li-Yu and Hao (2019),
Christina and Geraldo (2021), Puluhulawa et. al., (2018) dan Novita et. al, (2017) yang menyatakan bahwa self
confidence berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial interest.

Pengaruh entrepreneurial orientation terhadap entrepreneurial interest

Berdasarkan analisis data, entrepreneurial orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial
interest. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Abbas dkk., (2020), Christina and Geraldo (2021), Mankgele
et. al, (2022), Wahyuni et. al., (2021), dan Messeghem and Fourquet (2013) yang menyatakan entrepreneurial
orientation berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial interest.

Pengaruh social support terhadap entrepreneurial orientation

Berdasarkan analisis data, social support berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial orientation Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Kourisky and Walstad (1998), Gurbuz and Aykol (2008), Gerry et. al.,
(2008) dan Wahyuni et. al, (2021) yang menyatakan social support berpengearuh positif signifikan terhadap
entrepreneurial orientation.

Pengarubh self confidence terhadap entrepreneurial orientation

Berdasarkan analisis data, self confidence berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial orientation. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Simsek etz. al., (2010), Chaston and Sadler (2012), Sahoo and Panda (2019),
Palmer et. al., (2019) dan Calic dan Shevchenko (2020), yang menyatakan bahwa self confidence berpengaruh postif
signifikan terhadap entrepreneurial orientation.

Peran mediasi entrepreneurial orientation pada pengaruh social support terhadap entrepreneurial interest.
Berdasarkan analisis data, entrepreneurial orientation tidak mampu memediasi pengaruh social support terhadap
entrepreneurial interest. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitin Hakala and Kohtamaki (2011) yang
menyatakan dukungan sosial tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha, sedangkan Rathore et. al., (2015),
menyaakan orientasi kewirausahaan mampu memedias hubungan dukungan formal / dukungan sosial terhadap
minat berwirausaha.

Peran mediasi entrepreneurial orientation pada pengaruh self confidence terhadap entrepreneurial interest.
Berdasarkan analisis data, entrepreneurial orientation mampu memediasi pengaruh self confidence terhadap
entrepreneurial interest. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitin Maitlo ez. al., (2021), Rathore et. al., (2015),
Christina and Geraldo (2021) menyatakan self confidence (efikasi diri) berpengaruh positif signifikan terhadap minat
berwirausaha yang dimediasi oleh orientasi kewirausahaan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) social support berpengaruh positif dan signifikan terhadap
entrepreneurial interest; (2) self confdence berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial interest;
(3) entrepreneurial orientation berpegarh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial interest; (4) social
support berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial orientation; (5) self confidence berpengaruh
positif dan signifikan terhadap entrepreneurial orientation; (6) entrepreneurial orientation tidak memediasi
pengaruh social support terhadap entrepreneurial interest dan (7) entrepreneurial orientation mampu memediasi
pengaruh self confdence terhadap entrepreneurial interest.
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